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ABSTRAK 

Modul pembelajaran pemetaan informasi yang didesain dalam bentuk tabel diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penggunaan modul pemetaan informasi 

terhadap hasil belajar fisika siswa, dilakukan di SMA Labschool Cinere, Depok. Obyek penelitian 

siswa kelas X sebanyak dua kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen - diberi modul pemetaan 

informasi - dan kelas lainnya sebagai kelas kontrol - diberi modul pembelajaran biasa -. Instrumen 

soal sebelum validasi sebanyak 25 soal yang diujikan kepada kelas lain non sampel. Kemudian 

soal divalidasi menggunakan analisis biserial titik dan didapat 16 soal valid. Instrumen juga 

dilakukan pengujian reliabilitas dengan dengan KR-20, taraf kesukaran dan daya pembeda soal. 16 

soal yang valid dijadikan instrumen untuk membandingkan hasil belajar fisika siswa. Data dilakukan 

analisis menggunakan minitab 15, disimpulkan kedua sampel terdistribusi normal dan keduanya 

homogen, maka dilakukan uji-t dengan level toleransi 5% menggunakan minitab 15, didapat nilai p-

value = 0. 284 dan t-value = 1,08, sedangkan bedasarkan tabel distribusi t, nilai t-tabel =1,697. 

Harga p-value < dari t-value maupun t-tabel yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hipotesis pada 

penelitian ini diterima, disimpulkan terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang 

menggunakan bahan ajar modul pemetaan informasi dengan siswa yang menggunakan modul 

biasa. Hasil belajar siswa yang menggunakan modul pemetaan informasi lebih tinggi dari hasil 

belajar siswa yang menggunakan modul biasa.  

Kata kunci: modul, pemetaan informasi, bahan ajar, prestasi belajar.  

ABSTRACT 

The mapping module of information that in the design in the form of the table it was hoped could 

increase the studying achievement of the student's physics. This research was the research quasi 

the experiment with the aim of knowing how far the effectiveness of the use of the mapping module 

of information towards studying results of the student's physics, Carried out in the Labschool Cinere 

Senior High School, Depok. The Research object is a class X, from class student totalling two 

classes, one class as the experiment class - was given by the mapping module of information - and 

the other class as the control class - was given by the learning module normally -. The instrument of 

the matter before the validation totalling 25 matters that were tested to the other class the non 

sample. Afterwards the matter in the validation used the analysis biserial the point and was gotten 

by 16 valid matters. The instrument was also done by the testing reliabilitas with with KR-20, the 

level of the difficulty and the power of the matter distinguishing feature. 16 valid matters were made 

the instrument to compare studying results of the student's physics. The data was carried out by the 

analysis used Minitab 15, was concluded two samples that in the test evidently the normal 

distribution and both of them homogeneous, then was carried out test-t with the level of tolerance 

5% used Minitab 15, was gotten by the value p-value = 0,284 and t-value = 1. 08, whereas being 
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seen from the distribution table t, thought t-tabel =1,697. The price p-value < from t-value and t-

tabel that was significant H0 was refused and H1 was accepted. The hypothesis was in this 

research accepted, it was concluded was gotten by the difference of the studying achievement 

between the student who used the material taught the mapping module of information and the 

student who used the normal module. Studying results of the student who used the mapping 

module of information were higher than studying results of the student who used the normal 

module.  

Keyword: module, mapping information, teaching materials, learning achievement.  

 

PENDAHULUAN 

Indikator keberhasilan suatu pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari 

peningkatan prestasi belajar siswa. Fisika merupakan mata pelajaran yang tingkat prestasi 

hasil belajarnya masih tergolong rendah. Bagi siswa SMA fisika sudah terlanjur menjadi 

momok, bahkan sejak mereka duduk di bangku SLTP. Hal ini menyebabkan mereka enggan 

bahkan antipati terhadap hal-hal yang berhubungan dangan fisika sehingga berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar fisika. Tanpa disadari, para pendidik atau guru memberikan 

kontribusi terhadap faktor yang menyebabkan kesan siswa tersebut. Kesalahan-kesalahan 

yang cenderung sering dilakukan para guru, khususnya guru fisika adalah sebagai berikut:  

1. Seringkali fisika disajikan hanya sebagai kumpulan rumus belaka yang harus dihafal mati 

oleh siswa, hingga akhirnya ketika evaluasi belajar, kumpulan tersebut menjadi campur 

aduk dan menjadi kusut dibenak siswa.  

2. Dalam menyampaikan materi guru kurang memperhatikan proporsi materi dan 

sistematika penyampaian, serta kurang menekankan pada konsep dasar, sehingga terasa 

sulit untuk siswa.  

3. Kurangnya variasi dalam pengajaran, serta jarangnya digunakan alat bantu yang dapat 

memperjelas gambaran siswa tentang materi yang dipelajari.  

4. Guru cenderung untuk mempersulit, bukannya mempermudah dengan tujuan agar siswa 

tidak memandang remeh pelajaran fisika atau bahkan guru fisikanya 

Buku teks pelajaran masih menjadi prioritas utama bagi para guru untuk digunakan 

sebagai bahan ajar pembelajaran dikelas, tidak terkecuali pelajaran fisika. Bahkan beberapa 

sekolah ada yang menggunakan 2–3 buku teks pelajaran setiap bidang studinya sebagai 

bahan ajar. Tetap diperlukan terobosan baru bagi para guru untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam mengembangkan bahan ajar pendukung di kelas selain buku teks pelajaran. Hal ini 

disebabkan karena banyak penulis buku teks pelajaran yang tidak memperhatikan aspek 

pedagogis dan pendekatan penyampaian, serta tidak mengakomodasi kondisi siswa yang 

menggunakan buku tersebut, seperti tingkat kemampuan membaca siswa dan intelektualitas 

anak.  

Buku teks pelajaran sering kali dibiarkan berdiri sendiri tanpa disertai dengan bahan 

ajar-bahan ajar lainnya. Sedangkan buku pelajaran yang ada saat ini masih banyak terdapat 

kelemahan-kelemahan terkandung didalamnya. Hal ini diungkapkan Agus Lukman Hakim 

ketika menjabat sebagai Kepala Bidang Pengembangan Naskah dan Pengendalian Mutu 

Buku “Para penulis buku ditanah air dituntut meningkatkan kualitas penulisannya, sebab dari 
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buku-buku yang diikutkan dalam penilaian buku pelajaran pusat perbukuan Depdiknas, 

secara umum masih mengandung kelemahan mendasar. Kelemahan tersebut antara lain 

buku pelajaran tidak konsisten, kompetensi yang ingin dikembangkanpun tidak sesuai 

dengan desain dalam buku” (kompas, selasa 12 Oktober 2004). Guru mempunyai tanggung 

jawab moral untuk menyempurnakan bahan ajar yang telah ada, dalam hal ini buku teks 

pelajaran, agar keberhasilan pendidikan siswa secara formal dapat dipenuhi.  

Sejalan dengan berkembangnya teknologi, softwere serta CD pembelajaran marak 

beredar dipasaran dan sudah digunakan sebagai bahan ajar pendukung selain buku teks 

pelajaran. Sekolah-sekolah elit dengan fasilitas memadai familiar dengan hal tersebut. 

Bahkan, belajar melalui internet pun sudah sering dilakukan, dengan tujuan agar kegiatan 

belajar mengajar lebih bermakna dan siswa lebih memahami serta menguasai materi 

pelajaran fisika dengan baik.  

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Labschool Cinere Depok. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian kali ini adalah Quasi Eksperimen yaitu suatu metode penelitian 

untuk melihat suatu hasil, dalam hal ini Prestasi Belajar Fisika Siswa yang didapat karena 

adanya suatu perlakuan dengan cara membandingkan:  

 

Keterangan:  

KA = Kelompok siswa yang diberi modul pembelajaran pemetaan informasi  

KB = Kelompok siswa yang diberi modul pembelajaran biasa.  

XA = Pembelajaran dangan menggunakan bahan ajar modul pemetaan informasi.  

XB = Pembelajaran dangan menggunakan bahan ajar modul biasa.  

YA = Test Formatif siswa yang diajarkan dengan bahan ajar modul pemetaan informasi 

YB = Test Formatif siswa yang diajarkan dengan bahan ajar modul biasa.  

Sampel diambil dari populasi terjangkau sebanyak dua kelas yang memiliki nilai rata-

rata dan varians berdekatan (berdasarkan nilai ulangan terakhir yang dilakukan), kelas 

pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas lain sebagai kelas kontrol.  

Adapun metode pengumpulan data Variabel bebas: Pembelajaran dengan 

menggunakan modul pembelajaran pemetaan materi pada kelompok A (XA) dan dengan 

menggunakan modul biasa pada kelompok B (XB). Variabel terikat: Test hasil belajar fisika 

siswa (Test Formatif) dari kelompok yang menggunakan modul pemetaan materi (YA) dan 

dari kelompok yang menggunakan modul biasa (YB). Untuk uji intrumen penelitian 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal.  
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HASIL PENELITIAN 

Hasil 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer hasil belajar siswa yang 

berupa kemampuan kognitif pada kelompok siswa yang menggunakan modul pembelajaran 

pemetaan informasi dengan kelompok siswa yang menggunakan modul pembelajaran biasa. 

Data selengkapnya mengenai hasil belajar kedua kelompok siswa tersebut diuraikan sebagai 

berikut.  

1. Hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan modul pemetaan informasi (kelas 

eksperimen). Dengan menggunakan Minitab 15 didapat data sebagai berikut: jumlah 

siswa 33 orang; nilai tertinggi 9,38; nilai terendah 1,88; median 5,63; mean 5,951 dan 

simpangan baku 1,997. Berarti nilai siswa paling banyak berkumpul pada rentang 3,954 – 

7,948.  

2. Hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan modul pembelajaran biasa (kelas 

kontrol). Dengan menggunakan Minitab 15 didapat data sebagai berikut: jumlah siswa 31 

orang; nilai tertinggi 10,00; nilai terendah 1,25; median 5,63; mean 5,385 dan 

simpangan baku 2,175. Berarti nilai siswa paling banyak berkumpul pada rentang 3,210 – 

7,560.  

Analisa Persyaratan Uji Hipotesis 

Uji normalitas 

a. Uji normalitas data kelas eksperimen menggunakan Minitab 15 dengan level toleransi α = 

0,05 didapat batas daerah penolakan = 0,301 dan p-value = 0,559 berarti p-value > 

daerah penolakan, sehingga H0 diterima. Data hasil belajar kelas eksperimen terdistribusi 

normal.  

b. Uji normalitas kelas kontrol menggunakan Minitab 15 dengan level toleransi α = 0,05 

didapat batas daerah penolakan = 0,365 dan p-value = 0,416 berarti p-value > daerah 

penolakan, sehingga H0 diterima. Data hasil belajar kelas kontrol terdistribusi normal.  
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Dari kedua sampel didapatkan data yang terdistribusi normal sehingga untuk tahap 

pengujian bisa menggunakan uji-t.  

Uji homogenitas 

Uji homogenitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-F 

dengan bantuan Minitab 15. Nilai yang didapat adalah 0,84. Sedangkan tabel distribusi F 

sebagai batas penolakan untuk sampel n = 33 dan n =31 (dk = 32 dan 30) adalah 1,84. 

Didapat Fuji < Ftabel maka H0 diterima. Data hasil belajar homogen, maka adalah tepat 

membandingkan hasil belajar kedua kelas sampel. Sehingga pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t.  

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan uji-t menggunakan bantuan Minitab 15 dan level 

toleransi α = 0,05 didapatkan p-value = 0,284 dan t-value = 1,08 sedangkan berdasarkan 

tabel nilai t didapat ttabel = 1,697. Dari data diatas p-value < baik dibandingkan dengan t-

value (perhitungan Minitab 15) maupun dibandingkan dengan ttabel. Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan harus menerima H1. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelompok siswa yang menggunakan modul pemetaan informasi sebagai kelas 

eksperimen dengan kelompok siswa yang mengunakan modul biasa sebagai kelas kontrol, 

dimana hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar kelas kontrol.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pegujian hipotesis dilakukan dengan uji-t (Uji Tanda) atau sign test, karena dua 

persyaratan untuk melakukan uji-t telah terpenuhi yaitu data terdistribusi normal dan kedua 

data sampel homogen. Berdasarkan hasil dari uji-t menggunakan Minitab 15, hasil 

pembelajaran dari kelompok siswa yang menggunakan modul pemetaan informasi (sebagai 

kelas eksperimen) ternyata lebih baik di bandingkan dengan kelompok siswa yang tidak 

menggunakannya, dalam hal ini menggunakan modul pembelajaran biasa (sebagai kelas 

kontrol), hal ini sesuai dengan perumusan hipotesis awal yang diajukan.  

Walaupun demikian perbedaan hasil belajar antara dua kelompok tersebut tidak 

terlalu signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas dari kedua kelompok, dimana 

kelas eksperimen memiliki rata-rata kelas 5,951 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 

5,385 atau hanya berselisih 0,566. Hal ini dimungkinkan karena metode mengajar yang 

dilakukan oleh guru pada kedua kelas sampel hampir sama yaitu metode ceramah dan 

demonstrasi. Selain itu hasil belajar siswa dari kedua kelompok yang memiliki nilai paling 

tinggi berasal dari kelompok siswa kelas kontrol, tetapi nilai terendah juga berasal dari 

kelompok tersebut.  

PENUTUP 

Berdasarkan perhitungan hasil belajar siswa, dengan metode penelitian quasi 

eksperimen, menggunakan uji-t hasilnya menolak H0 dan menerima H1, hal ini berarti 

prestasi belajar fisika kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan modul pemetaan 

informasi lebih baik daripada hasil belajar kelompok siswa yang belajar menggunakan modul 

biasa, dan hipotesis yang diajukan diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk menciptakan pembelajaran mandiri yang lebih 

bermakna bagi siswa serta untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, maka para guru 
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diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan modul pemetaan informasi sebagai 

bahan ajar tambahan selain buku teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa menggunakan modul pemetaan informasi lebih baik dibandingkan dengan modul biasa 

walupun perbedaannya tidak terlalu signifikan. Hal ini dimungkinkan karena metode 

pengajaran yang dilakukan saat penelitian adalah metode yang umum sering dilakukan 

(metode ceramah dan demonstrasi) oleh para guru. Oleh sebab itu bagi para peneliti yang 

ingin menindaklanjuti penelitian ini, selain lebih mengembangkan model dan bentuk modul 

pemetaan informasi yang sudah ada diharapkan juga peneliti selanjutnya memperhatikan 

dari segi metode pengajarannya. Karena bukan tidak mungkin akan ditemukan kombinasi 

yang tepat antara metode pengajaran dan penggunaan bahan ajar sehingga diharapkan 

prestasi belajar siswa akan jauh lebih baik.  
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